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ABSTRAK 
 

Kepadatan cacing kacang terkonsentrasi di zona subtidal dan berkaitan erat dengan substrat tempat hidupnya. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui variasi spasial kepadatan cacing kacang. Penelitian ini dilaksanakan di Pantai 
Toronipa, Sulawesi Tenggara pada bulan Juni 2020̵-Februari 2021. Cacing kacang diambil menggunakan hand scoop 
sedalam ±10 cm dalam transek kuadrat 10x10 m2 pada setiap stasiun. Data dianalisis menggunakan rumus baku dan 
diuji menggunakan Mann Whitney dan regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan cacing kacang 
tertinggi ditemukan pada stasiun II dengan nilai rerata sebesar 12±104 ind/10m2 yang berbeda nyata dengan stasiun 
I dan III dengan kepadatan masing-masing 9±52 ind/10m2 dan 7±124 ind/10m2. Jenis lamun yang teridentifikasi 
sebanyak 5 jenis yaitu Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Halophila minor dan Thalassia 
hemprichii. Jumlah jenis lamun yang ditemukan di stasiun I, II dan III masing-masing sebanyak 1, 2 dan 5 jenis. 
Kepadatan cacing kacang berkorelasi positif pada kepadatan lamun dengan koefisien determinasi sebesar 86.45%. 
Kualitas perairan cenderung sama di semua stasiun, kecuali bahan organik yang ditemukan lebih tinggi 
dibandingkan stasiun I dan II.  Fraksi pasir halus dominan ditemukan pada stastiun I dan III, sedangkan pasir sangat 
kasar dominan ditemukan pada stasiun II. Kepadatan cacing kacang di Pantai Toronipa ditentukan oleh kombinasi 
kepadatan lamun, tingginya bahan organik dan dominannya tekstur substrat pasir kasar. 

 
Kata kunci: cacing kacang, kepadatan spasial, kualitas perairan, Sulawesi 

 

ABSTRACT 

 
The density of peanut worms is concentrated in the subtidal zone and is closely related to the substrate where 

they live. This research aims to determine spatial variations in peanut worm density. This research was carried out 
at Toronipa Beach, Southeast Sulawesi from June 2020 to February 2021. Peanut worms were collected using a hand 
scoop to a depth of ±10 cm in a 10x10 m2 quadrat transect at each station. Data were analyzed using standard 
formulas and tested using Mann-Whitney and linear regression. The results showed that the highest density of 
peanut worms was found at station II with a mean value of 12±104 ind/10m2 which was significantly different from 
stations I and III with densities of 9±52 ind/10m2 and 7±124 ind/10m2 respectively. Five types of seagrass were 
identified, namely Cymodocea rotundata, Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Halophila minor, and Thalassia 
hemprichii. The number of seagrass species found at stations I, II, and III were 1, 2, and 5, respectively. Peanut worm 
density was positively correlated with seagrass density with a coefficient of determination of 86.45%. Water quality 
tends to be the same at all stations, except that organic matter is higher than at stations I and II. The dominant fine 
sand fraction was found at stations I and III, while very coarse sand was dominantly found at station II. The density 
of peanut worms on Toronipa Beach is determined by a combination of seagrass density, high levels of organic 
matter, and the dominant texture of the coarse sand substrate. 

 
Keywords: peanut worm, spatial density, Sulawesi, water quality 

 

PENDAHULUAN 

 
Siphonosoma australe australe (Kaferstein 1865) 

merupakan salah satu jenis dari 62 spesies yang 
termasuk dalam filum Annelida (Saiz 2023), walaupun 
sebagian dari beberapa peneliti terdahulu 
menyebutkan Sipuncula (cacing kacang/peanut 

worm) ditemukan sebanyak 150 spesies (Adrianov & 
Maiorova 2010; 2014). Secara geografi, cacing ini 
terdistribusi di seluruh perairan dunia (Adrianov & 
Maiorova 2010) dan paling banyak ditemukan di Cina, 
yakni sebanyak  40 spesies (Li, Zhou & Wang 1992), 
sedangkan di Indonesia, tercatat bahwa cacing ini 
tersebar di perairan Indonesia bagian timur. Secara 
umum, hewan ini mirip cacing yang mempunyai 
tampilan luar berbentuk silinder, berwarna putih, yang 
terdiri atas badan utama (trunk) dan belalai (introvert) 
(Fakhrurrozi 2011). 

Cacing kacang tidak memiliki adanya jejak ciri 
penting sebagai Annelida pada umumnya, di 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Halu Oleo 
(UHO), Kampus Hijau Bumi Tridharma Anduonohu, 
Kendari 93232 
* Penulis Korespondensi: E-mail: bahtiar@uho.ac.id 

 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/JIPI
mailto:bahtiar@uho.ac.id


270       JIPI, Vol. 29 (2): 269277 

 

antaranya segmentasi tubuh dan chaetae pada 
tubuhnya (Hutching dan Johnson, 2003; Silaban dan 
Nanlohy 2011). S. australe australe ditemukan hidup 
pada daerah intertidal di kawasan padang lamun 
dengan cara mengubur diri dalam gosong (gundukan 
pasir) (Silaban 2019). Sipuncula berperanan penting 
dalam terjadinya bioturbasi sedimen dan menjadi 
sumber makanan bagi organisme yang berada di 
tingkat trofik lebih tinggi (Kedra & Wlodarska-
Kowalczuk 2008; Mark & Monika 2009). Selain itu, 
hewan ini mendistribusikan bahan organik dari 
permukaan ke dasar sedimen, sekaligus dapat dan 
mempengaruhi distribusi mikroorganisme pengurai di 
sedimen (Li et al. 2015; 2018). 

Cacing kacang secara umum telah dimanfaatkan 
sebagai makanan yang digemari oleh masyarakat di 
berbagai daerah, terutama di Indonesia bagian Timur 
(Silaban & Nanlohy 2011). Kandungan nutrisi pada 
cacing ini yang diyakini dapat bermanfaat bagi 
kesehatan di antaranya adalah protein, lemak, 
karbohidrat (Leiwakabessy et al. 2017), kalsium, 
fosfor, yodium (Silaban 2019), magnesium, vitamin, 
vitamin B1, vitamin B6, vitamin B12, dan vitamin E. 
Selain itu, cacing kacang juga ditemukan mempunyai 
beberapa kandungan asam lemak esensial 
(arakidonat, linoleat, dan linolenat) dan asam lemak 
nonesensial (asam miristat, asam stearat, palmitat, 
dan pentadekanoat) (Silahooy 2008; Silaban & 
Nanlohy 2011). 

Sipuncula dari jenis Sipunculus nudus dikenal 
terutama di daerah Maluku sebagai bahan pangan 
dan juga sebagai umpan untuk menangkap ikan, 
misalnya ikan tatu dan garopa. Peanut worm (S. 
nudus) dikenal dengan nama “sia-sia” oleh 
masyarakat pulau Ambon, di pulau Rhun (kepulauan 
Banda) disebut “kariong” dan di kepulauan Bangka-
Belitung disebut “kekuak”. Secara turun-temurun 
kekuak sudah digunakan oleh nelayan setempat 
(Bangka-Belitung) sebagai umpan untuk menangkap 
ikan, tetapi telah lama pula dijadikan sebagai pangan, 
khususnya di Bangka. Sekelompok warga di beberapa 
tempat di Bangka bahkan sengaja menangkapnya 
untuk dijual sebagai produk pangan dan kebanyakan 
pembelinya adalah masyarakat etnik Tionghoa 
setempat (Fakhrurrozi 2011). 

Salah satu sumber daya perairan pantai yang 
sudah lama dimanfaatkan masyarakat Pulau Nusalaut 
adalah sejenis biota anggota Sipuncula yang di 
daerah tersebut dikenal dengan nama “sia-sia”. 
Penangkapan biota ini oleh masyarakat setempat 
sudah dilakukan secara rutin tanpa mengenal musim. 
Sia-sia menjadi salah satu biota yang sangat dicari 
ketika air laut surut oleh masyarakat setempat. 
Pemanfaatan sia-sia oleh masyarakat di Pulau 
Nusalaut sudah dilakukan, tetapi sampai sejauh ini 
belum ada laporan apalagi kajian ilmiahnya. Secara 
turun-temurun sia-sia sudah dipakai oleh masyarakat 
sebagai umpan dan pangan sehari-hari. Bagi 

masyarakat, sia-sia menjadi salah satu pangan laut 
yang cukup digemari karena rasanya yang lezat 
(Silaban 2019). Demikian halnya, cacing kacang ini 
yang di Sulawesi Tenggara dikenal dengan nama 
sipou, mempunyai nilai ekonomis yang dijual pada 
pengumpul dan telah dimanfaatkan untuk menjadi 
makanan selain ikan pada kelompok masyarakat 
tertentu (Suku Bajau). Pada sisi lain, informasi yang 
berhubungan dengan cacing kacang di Sulawesi 
Tenggara masih sangat terbatas, sedangkan 
informasi tersebut penting bagi upaya pengelolaan 
sumber daya cacing kacang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui variasi kepadatan cacing kacang 
secara spasial di Pantai Toronipa Sulawesi Tenggara. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian cacing kacang dilaksanakan di perairan 
Pantai Toronipa Sulawesi Tenggara, yang dimulai 
pada bulan Juni 2020‒Februari 2021. Penentuan 
stasiun penelitian dilakukan secara purposive 
sampling melalui survei pendahuluan. Stasiun 
penelitian didasarkan pada tekstur substrat dan jenis 
lamun yang ditetapkan dalam 3 stasiun.  Stasiun I 
didominasi oleh pasir yang sangat halus dan 1 jenis 
lamun (Cymodoceae rotundata). Stasiun II didominasi  
oleh pasir kasar dan dua jenis lamun (C. rotundata dan 
Halodule uninervis). Stasiun III didominasi oleh pasir 
yang sangat halus kombinasi dengan pasir kasar dan 
4 jenis lamun (Enhalus acoroides, H. uninervis, 
Halophila minor, dan Thalassia hemprichii) (Gambar 
1). 

Sampel cacing kacang diambil di dalam transek 
kuadrat 10x10 m2 sebanyak 9 kali ulangan dalam 
setiap stasiun. Keberadaan cacing kacang diketahui 
dengan adanya lubang kecil di atas gundukan pasir. 
Selanjutnya cacing kacang digali sedalam ±10 cm 
dengan menggunakan sekop kecil, dan secara 
perlahan menarik cacing kacang agar tubuh tidak 
putus. Cacing kacang yang ditemukan dihitung 
jumlahnya. Kualitas air dan tekstur substrat diambil 
setelah pengambilan sampel cacing kacang. Lamun 
diambil secara acak menggunakan sekop dalam 
transek kuadrat pada ukuran 20x20 cm2 dalam 
transek 1x1 m2  sebanyak 3 kali ulangan di sekitar 
daerah cacing kacang ditemukan.  Selanjutnya lamun 
dipisahkan berdasarkan jenis dan dihitung jumlahnya. 
Kualitas perairan seperti suhu, salinitas, pH air, dan 
pH substrat diukur di lapangan, sedangkan bahan 
organik substrat dan tekstur substrat dibawa ke 
Laboratorium FPIK UHO untuk dianalisis. Substrat 
perairan dikeringanginkan dan dipisahkan teksturnya 
menggunakan saringan bertingkat dalam 7 fraksi, 
yaitu pasir sangat kasar, pasir kasar, pasir sedang, 
pasir halus, pasir sangat halus, lumpur, dan liat 
(Bahtiar 2012). 
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Analisis Data 

 Kepadatan cacing kacang 

Data kepadatan cacing kacang dianalisis 
menggunakan rumus yang disarankan oleh Bahtiar et 
al. (2012) & Taula et al. (2022), yaitu: 

𝐷 =
ni

A
 

 
Keterangan: 
D = Kepadatan cacing kacang (ind/m2) 
ni = Jumlah individu ke-i (ind) 
A = Luas (m2) 

 

 Kepadatan lamun 

Perhitungan kepadatan lamun mengacu pada 
Fachrul (2007) dengan formula sebagai berikut:  

𝐾 =
𝑛𝑖

𝐴
 

 
Keterangan: 
Ki  = Kerapatan lamun ke-i  (tegakan/m2)  
ni   = Jumlah total individu dari jenis ke-i (tegakan)  
A    = Luas area total pengambilan sampel (m2) 

 
Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan 

kepadatan cacing kacang antarstasiun dan 
antarwaktu pengamatan, serta perbedaan kepadatan 
lamun  antarstasiun penelitian diuji menggunakan 
Mann Whitney test (Bahtiar et al. 2012). Selanjutnya, 
data kepadatan dihubungkan dengan kepadatan 
lamun menggunakan regresi linear dan dianalisis 
secara deskriptif dengan tekstur substrat dan kualitas 
perairan. 

 

Fraksi Substrat 

Analisis ukuran butiran substrat dipisahkan dengan 
menggunakan saringan bertingkat yang dibagi dalam 
7 fraksi dan selanjutnya tiap fraksi diketahui melalui 
persentase masing-masing fraksi. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kepadatan 

Hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa 
kepadatan di stasiun II berbeda nyata dibandingkan 
dengan kepadatan di stasiun I dan III.  Kepadatan 
cacing kacang tertinggi ditemukan pada stasiun II 
dengan nilai rerata 12 ind/10 m2, sedangkan 
kepadatan cacing kacang di stasiun I dan stasiun III 
relatif sama dengan nilai rerata masing-masing, yaitu 
9 ind/10 m2 dan 7 ind/10 m2 (Gambar 2A). Kepadatan 
cacing kacang di stasiun II relatif tinggi ditemukan di 
setiap bulan pengamatan dibandingkan pada stasiun 
I dan III dengan nilai kepadatan tertinggi terjadi pada 
bulan Agustus dan Desember (Gambar 2B). 
 
Komposisi Jenis Lamun 

Jenis lamun yang ditemukan di Teluk Toronipa 
sebanyak 5 jenis, yaitu Cymodocea rotundata, 
Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Halophila 
minor, dan Thalassia hemprichii.  Lamun di stasiun I 
hanya terdiri atas 1 jenis, yaitu dari jenis C. rotundata.  
Jenis lamun pada stasiun II terdiri atas 2 jenis lamun, 
yaitu C. rotundata dan  H.  uninervis, sedangkan pada 
stasiun III  terdiri atas 4 jenis lamun, yaitu E. 
acoroides, H.  uninervis, H. Minor, dan T.  hemprichii 
(Gambar 3). 
 

 

Gambar 1 Peta penelitian cacing kacang di Pantai Toronipa, Sulawesi Tenggara. 
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Kepadatan Lamun 
Kepadatan lamun di stasiun II lebih tinggi 

dibandingkan dengan kepadatan lamun di stasiun 
lainnya. Hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa 
kepadatan lamun di stasiun II berbeda nyata 
dibandingkan dengan kepadatan lamun di stasiun I 
dan stasiun III. Kepadatan rerata lamun di stasiun I, 
stasiun II, dan stasiun III masing-masing adalah 503 
ind/m2, 798 ind/m2, dan 397 ind/m2 (Gambar 4). 
 
Hubungan Kepadatan Cacing Kacang dan 
Kepadatan Lamun 

Hasil analisis regresi menunjukkan adanya 
korelasi positif antara hubungan kepadatan cacing 
kacang dan kepadatan lamun dengan keeratan 

hubungan yang ditunjukkan oleh nilai koefisien 
determinasi sebesar 86,45% (Gambar 5). 
 
Kualitas Perairan 

Kualitas perairan di Pantai Toronipa relatif tidak 
bervariasi. Hasil uji Man Whitney pada beberapa 
paramater kualitas perairan, seperti salinitas, suhu, 
pH substrat, dan pH air menunjukkan tidak nyata 
berbeda antarstasiun penelitian, selain bahan organik. 
Hasil uji Man Whitney pada bahan organik 
menunjukkan perbedaan nyata yang ditemukan 
bahwa pada stasiun III lebih tinggi dibandingkan pada 
stasiun lainnya (I dan II), sedangkan bahan organik di 
stasiun I dan II menunjukkan tidak berbeda nyata  
(Gambar 6). 

 

 

Gambar 2 Kepadatan cacing kacang berdasarkan stasiun (A) dan waktu pengamatan (B) di Pantai Toronipa Sulawesi 
Tenggara. 

 

 

Gambar 3 Komposisi jenis lamun di perairan Pantai Toronipa Sulawesi Tenggara. 
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Tektur Substrat 
Tekstur substrat di stasiun II cenderung didominasi 

oleh tekstur pasir kasar dengan nilai sebesar 46,71, 
menyusul tekstur pasir yang sangat halus sebesar 
29,25%, sedangkan tekstur substrat di stasiun I dan 

stasiun III didominasi oleh tekstur pasir yang sangat 
halus dengan nilai masing-masing sebesar 55,47% 
dan 50,08%. Tekstur dominan berikutnya pada 
stasiun I dan stasiun III masing-masing adalah pasir 
sedang dan pasir kasar dengan nilai masing-masing 

 

Gambar 4 Kepadatan lamun di perairan Pantai Toronipa Sulawesi Tenggara. 
 

 

Gambar 5 Hubungan kepadatan jenis lamun dan kepadatan cacing kacang. 

 

 

Gambar 6 Kualitas perairan di Pantai Toronipa Sulawesi Tenggara. 
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19,51% dan 23,64%. Pasir yang sangat kasar di 
stasiun II cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 
stasiun lainnya (Gambar 7). 

Perairan Pantai Toronipa, Kabupaten Konawe 
adalah salah satu makrohabitat ideal komoditas 
cacing kacang di pesisir (on shore) Sulawesi 
Tenggara (Wati et al. 2021; Nurhikma et al. 2017). 
Perpaduan substrat pasir dan vegetasi lamun yang 
rapat menjadikan Pantai Toronipa sebagai kawasan 
yang sesuai dengan preferensi habitat S. australe-
australe (Wati et al. 2021). Secara ekologi, cacing 
kacang merupakan organisme benthos infauna yang 
mendiami liang-liang substrat sebagai sarangnya 
sehingga kehidupan biota ini sangat bergantung pada 
fraksi substrat yang relatif didominasi oleh pasir kasar 
(PK) hingga pasir yang sangat halus (PSH) untuk 
memudahkan proses lokomosinya di dalam substrat 
(Ferdinandus et al. 2022; Wati et al. 2021; Li et al. 
2019; Nam et al. 2019; Li et al. 2017; Hsu et al. 2013; 
Nguyen et al. 2007). Komposisi substrat demikian 
memudahkan cacing kacang dalam melakukan 
aktivitas meliang (ruang hidup sebagai media 
melangsungkan semua aktivitas biologi; fisiologi) dan 
mendapatkan makanan (serasah lamun). 

Keberadaan cacing kacang di Pantai Toronipa 
(Wati et al. 2021; Nurhikma et al. 2017) dan perairan 

lainnya di seluruh Indonesia (Ferdinandus et al. 2022; 
Silaban & Rieuwpassa, 2019; Rahayu et al. 2019; 
Rahayu 2018; Fakhrurrozi, 2011; Pradina 1993) 
bahkan di seluruh dunia (Li et al. 2019; Nam et al. 
2019; Li et al. 2017; Zhang et al. 2011) ditandai oleh 
munculnya gundukan-gundukan (mounds) di 
ekosistem lamun (seagrass beds) dan terlihat jelas 
pada saat kondisi perairan sedang surut (low tide). 
Setiap gundukan dihuni oleh satu (individu) cacing 
kacang, dengan kedalaman liang berkisar 50-200 mm 
(Wati et al. 2021). Beberapa faktor lingkungan 
tersebut menjadi komponen penting yang 
memengaruhi distribusi (pola sebaran) dan struktur 
populasi (kepadatan) cacing kacang di Pantai 
Toronipa (Wati et al. 2021) khususnya, dan umumnya 
di suatu kawasan perairan (Hsu et al. 2013; Nguyen et 
al. 2007). 

S. australe-australe di Pantai Toronipa ditemukan 
pada daerah subtidal-flat (datar), dengan kondisi 
lamun yang padat dan beranekaragam (C. rotundata, 
E. acoroides, H. uninervis, H. Minor, dan T. hemprichii) 
serta substrat perairan yang didominasi oleh fraksi 
pasir dengan sedikit lumpur (±3%). Hamparan 
substrat pasir (±95%) di Pantai Toronipa merupakan 
penyokong utama pembentukan habitat cacing 
kacang itu sendiri, dalam hal ini padang lamun beserta 

 
Gambar 7 Tekstur substrat cacing kacang di perairan Pantai Toronipa Sulawesi Tenggara. LU = Lumpur, PSH = Pasir 

sangat halus, PH = Pasir halus, PS = Pasir sedang, PK = Pasir kasar, dan PSR= Pasir sangat kasar. 
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seluruh kesatuan asosiasinya yang kompleks. Secara 
kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepadatan cacing kacang tertinggi ditemukan pada 
stasiun II. Hasil analisis tersebut secara statistik 
(Mann whitney test) memperlihatkan kondisi yang 
signifikan atau berbeda nyata antara kepadatan 
cacing kacang pada stasiun II dengan kedua stasiun 
lainnya. Hal ini secara simultan berkaitan langsung 
dengan kepadatan (R2 = 86,45%) dan jenis lamun 
serta kondisi substrat (fraksi) di Pantai Toronipa 
(stasiun II), yang umumnya sangat sesuai dengan 
habitat cacing kacang. 

Cacing kacang di Pantai Toronipa cenderung 
menyukai vegetasi lamun jenis C. rotundata dan H. 
uninervis. Asumsi ini secara empirik didasarkan pada 
nilai kepadatan populasi cacing kacang di stasiun II 
yang lebih tinggi dibanding stasiun I dan stasiun III. 
Stasiun II memiliki karakteristik ekologi yang dicirikan 
oleh kehadiran vegetasi lamun C. rotundata dan H. 
uninervis. Selain itu, fraksi substrat pasir kasar 
(46,71%) dan pasir sangat halus (29,25%) juga 
memberikan pengaruh pada kepadatan S. australe-
australe yang tinggi di stasiun II. Pernyataan di atas 
sejalan dengan hasil penelitian Ferdinandus et al. 
(2022); Nam et al. (2019); Nguyen et al. (2007) bahwa 
sebaran dan kepadatan cacing kacang sangat 
ditentukan oleh keberadaan vegetasi lamun sebagai 
salah satu sumber makanan utama dan pelindung 
liang cacing kacang, juga substrat khas dasar perairan 
pantai berlamun, yaitu pasir (sand). Pada substrat 
pasir berbatu (sandy rock) di Kepulauan Nusa Laut, 
Maluku Tengah, kepadatan cacing kacang terbilang 
rendah (0,0063‒0,0068 ind/m2) karena pada daerah 
pulau dengan substrat berbatu cenderung memiliki 
aktivitas gelombang (wave) yang dinamis 
(Ferdinandus et al. 2022). Nguyen et al. (2007) & 
Schulze (2005) menuliskan bahwa karakteristik 
substrat tempat hidup cacing kacang di Hai Ha Distrik, 
Provinsi Quang Ninh, Vietnam, dan pesisir Bocas del 
Toro, Panama, serta di wilayah Barat Pasifik adalah 
tekstur pasir dengan persentasenya berkisar 75‒99%. 
Kondisi yang sama juga terjadi di Provinsi Quang 
Nam, Provinsi Quang Binh, dan Provinsi Ben Tre, 
Vietnam (Nam et al. 2019; Huong & Chung 2018; Le 
Huy Baa et al. 2021). Sementara itu, di Pantai 
Toronipa (Sulawesi Tenggara) sendiri sebelumnya 
telah dijelaskan oleh Wati et al. 2021 bahwa cacing 
kacang hidup pada area padang lamun yang memiliki 
densitas tinggi dan topografi pantai berupa dataran 
(flat) luas serta ditemukan pada substrat yang 
dominan pasir (±97%). Hal lain yang diduga menjadi 
pemicu perbedaan nilai kepadatan cacing kacang di 
perairan Pantai Toronipa adalah faktor eksploitasi 
atau pemanfaatan yang dilakukan oleh nelayan 
pribumi dan sekitar wilayah Toronipa. 

Beberapa nelayan penangkap komoditas ini rutin 
melakukan aktivitas eksploitasi, dikarenakan cacing 
kacang dipercaya sebagai panganan obat alami yang 
berkhasiat untuk kesehatan tubuh dan memiliki harga 
jual yang cukup tinggi (terdapat pembeli/pengepul). Di 

sisi lain, keberadaan gundukan (mounds) sebagai 
penanda ada tidaknya cacing kacang, memiliki jumlah 
yang relatif sama pada setiap stasiun dan hanya 
dibedakan oleh dimensi ukuran gundukan. Pada 
daerah dengan substrat dominan pasir kasar (PK) 
ukuran gundukannya lebih kecil dibanding pada area-
area yang dominan pasir halus (PH) dan pasir sangat 
halus (PSH), namun setelah dilakukan pengecekan, 
tidak semua gundukan/liang ditemukan mengandung 
individu cacing kacang (kondisi sarang kosong). 
Sekali lagi, hal ini berkaitan erat dengan rutinitas 
penangkapan komoditas cacing kacang oleh nelayan 
sekitar. Dugaan tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Wati et al. (2021) dan Nurhikma et al. (2017) 
bahwa terdapat banyak gundukan atau liang cacing 
kacang di Pantai Toronipa dalam kondisi kosong 
karena telah dieksploitasi lebih dulu oleh nelayan 
setempat. Hal tersebut menyebabkan ketersediaan 
sampel cacing kacang terkadang berbanding terbalik 
dengan kondisi kepadatan lamun yang ada. Kegiatan 
penangkapan cacing kacang secara intensif dilakukan 
oleh nelayan di pesisir Pantai Toronipa karena 
ketersediaan pasar dengan harga yang cukup 
menjanjikan dan khasiat cacing kacang atau sipou 
(nama lokal cacing kacang di Toronipa) yang 
dipercaya mampu mengembalikan stamina tubuh. 
Kondisi yang sama juga ditemukan pada daerah 
lainnya di Sulawesi Tenggara, seperti Wakatobi 
(pesisir Sombu) (Rahayu 2018; Rahayu et al. 2019), 
dan Buton Utara (Bahtiar et al. 2022). Begitu pula di 
beberapa bagian di wilayah Indonesia, cacing ini 
ditemukan (Fakhrurrozi 2011; Pradina 1993; 
Leiwakabessy et al. 2017; Silaban et al. 2019; 
Ferdinandus et al. 2022). Walaupun cacing kacang di 
Pantai Toronipa mempunyai kepadatan tinggi, perlu 
adanya pengelolaan sumber daya dan lingkungannya, 
terutama pengaturan kuota tangkapan dan perbaikan 
habitat yang terdegradasi karena perluasan objek 
wisata di Pantai Toronipa. 

 
 

KESIMPULAN 

 
Cacing kacang jenis S. australe-australe di 

perairan Pantai Toronipa mempunyai kepadatan tinggi 
yang cenderung menyukai habitat dengan 
karakteristik vegetasi lamun yang padat, dan substrat 
perairan yang didominasi oleh fraksi pasir kasar (PK) 
dan pasir sangat halus (PSH). 
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